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ABSTRAK 

Sofia Damayanti, Pengaruh Sektor Pariwisata 

Terhadap Penigkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD) di 

Kabupaten Sinjai. Skripsi, Program Studi Ekonomi Syariah, 

Fakultas Ekonomi Dan Hukum Islam UIAD Sinjai, 2023. 

Tujuan dari studi ini yaitu agar mengetahui pengaruh jumlah 

destinasi wisata dan jumlah pengunjung terhadap Peningkatan 

PAD di Kabuppaten Sinjai. 

Jenis studi ini memakai deskriptif kuantitatif dan menggunakan 

pendekatan penelitian kuantitatif. Adapun cara mengumpulkan 

data diperoleh dengan menggunakan teknik survey & 

dokumentasi. Populasi penelitian ini yaitu data jumlah objek 

wisata, jumlah wiatawan kemudian dari Badan Pendapatan 

Daerah yaitu data Pendapatan Asli Daerah (PAD) adapun 

sampelnya yaitu tahun 2018 sampai dengan tahun 2022 dengan 

kurung waktu 5 tahun. Dalam penelitian ini, data yang 

digunakan adalah data sekunder yang berbentuk time series. 

Asal dokumen diambil dari dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

dan Badan Pendapata Daerah. Metode analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah objek 

wisata berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD), itu terbukti dari hasil uji 

hipotesis (t) dimana Variabel X1(jumlah objek wisata) 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,005< 0,05 yang artinya 

jumlah objek wisata berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan PAD. Sedangkan nilai t hitungnya lebih besar dari 

t tabel (14,480 > 3,182) artinya Ha1 diterima dan Ho1 di tolak. 

Variabel  jumlah wisatawan berpengaruh negatif terhadap 

peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kabupaten 

Sinjai hal ini sesuai dengan uji t dimana, Jumlah wisatawan  

terhadap peningkatan PAD  memiliki nilai signifikansi sebesar 

0,02 < 0,05 artinya  jumlah wisatawan berpengaruh signifikan 
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terhadap peningkatan PAD. Sedangkan nilai t hitungnya lebih 

kecil dari t tabel (-6,061  < 3,182 ) artinya Ho2 di terima dan 

Ha2 ditolak 

 

Kata kunci : Objek wisata, jumlah wisatan , Pendapatan Asli 

Daerah (PAD). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Indonesia yakni negara yang memiliki pulau 

paling banyak di dunia yaitu terdapat 18.120 pulau dan 

Panjang garis pantainya mencapai 108.000 kilometer. 

Negara ini kaya akan kekayaan eberagaman alam adalah 

seperti aneka ragam yang ada fauna dan flora, budaya, 

seni, sejarah sisa-sisa zaman dahulu yang 

bersejarah.Semua ini adalah modal dan sumber daya 

yang penting untuk pembangunan sektor pariwisata. 

Aset tersebut perlu dipergunakan secara maksimal 

melalui pengelolaan pariwisata yang tujuannya untuk 

mengembangkan kemakmuran rakyat dan pendapatan 

nasional. 

Pertumbuhan ekonomi merupakan perhatian 

makroekonomi dalam rentang waktu yang lebih lama, 

yang mengacu pada berubahnya keadaan sistem 

ekonomi suatu kawasan tahap berkelanjutan mendekati 

kondisi stabil dalam waktu yang spesifik. Terdapat tiga 

elemen inti yang dibutuhkan untuk meningkatkan dan 

mengembangkan perekonomian suatu negara. Pertama, 
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meningkatkan stok barang secara berkelanjutan. Kedua, 

teknologi modern menjadi unsur utama penentu tingkat 

perkembangan dengan menyetok beragam produk 

kepada masyarakatnya. Ketiga, menggunakan teknologi 

secara efisien dan luas diperlukan adaptasi dalam 

bidang ideologi dan kelembagaan, sehingga 

transformasi dapat dimanfaatkan dengan tepat dari hasil 

teknologi dan ilmu pengetahuan (Hasyim, 2017). 

Pendapatan asli daerah merupakan usaha daerah 

guna memperkecil ketergantungan dalam mendapatkan 

dana dari pemerintah tingkat atas (subsidi).  Abilah 

dalam pendapatan asli daerah menunjukkan hal yang 

kurang berhasil perlu dipacu kesadaran dan peran serta 

masyarakat (Asriadi Dg. Magassing, 2021). 

Pariwisata merupakan industri yang sensitif 

terhadap pertumbuhan ekonomi global. Peningkatan 

lapangan kerja di sektor pariwisata menjadi indikator 

penting bahwa investasi dalam pariwisata sedang 

meningkat. Menurut United Nation World Tourism 

Organization (2016), sektor wisata sudah menyalurkan 

sumbangan hampir sepulu persen (10%) terhadap PDB 

(Produk Domestik Bruto). Hal tersebut memberikan 

kesempatan kepada Negara maju untuk meningkatkan 
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kekayaan wisata lewat inisiatif pariwisata. Kira-kira ada 

35% potensi pariwisata terkait dengan alam, 5% 

berhubungan dengan objek buatan, dan 60% sumber 

daya digunakan sebagai dasar pertumbuhan pariwisata. 

(Rum et al., 2019). 

Seiring dengan berjalannya waktu, tekanan 

untuk mengembangkan PAD (Pendapatan Asli Daerah) 

Terus meningkat melalui transfer otoritas pemerintah ke 

wilayah dalam hal personel, pembiayaan, dokumen 

yang signifikan dan peralatan. Meskipun dana 

perimbangan telah diberikan oleh pemerintah untuk 

mendukung otonomi daerah, daerah harus tetap kreatif 

dalam meningkatkan PAD mereka. Daerah perlu 

memanfaatkan sumber-sumber pendapatan potensial 

dengan  memuaskan, tetapi dengan mematuhi aturan 

UU yang berlaku.(Arrias et al., 2019). 

Kegiatan usaha kepariwisataan di Kabupaten 

Sinjai memiliki potensi besar sebagai sumber devisa 

dan  manfaat ekonomi bagi Negara dan daerah. 

Pengembangan pariwisata juga berdampak positif pada 

peningkatan pendapatan masyarakat dan pemerintah. 

Selain itu, pariwisata juga berperan dalam menjaga dan 

melindungi asset social budaya dan lingkungan fisik 



4 
 

 

masyarakat setempat,hal itu merupakan destinasi 

menarik yang dapat di perjual belikan kepada 

penguinjung .Dalam hal ini, upaya menjaga dan 

mempertahankan aset tersebut menjadi penting agar 

pariwisata terus berkembang dan memberikan dampak 

positif bagi daerah (Ahmar et al., 2012). 

Pemberian manajemen pembangunan dan 

pemerintahan kepada kabupaten maupun daerah kota 

membawa penyerahan otoritas dalam menggali asal 

pendanaan untuk menjalankan tugas itu. Asal 

pendanaan itu Mungkin muncul melalui sokongan yang 

disampaikan dari pihak  pemerintah pusat, pendapatan 

asli daerah, dan sumber-sumber alternatif yang 

sah.(Strajhar et al., 2016). PAD (Pendapatan Asli 

Daerah) memainkan tanggung jawab krusial dalam 

pendanaan pembaruan didaerah. Meningkatnya 

pemasukan PAD dapat memberikan dampak positif 

terhadap keuangan daerah berdasarkan potensi yang 

dimiliki. Dalam menghadapi perekonomian yang 

semakin terintegrasi, penting bagi daerah untuk 

memaksimalkan penggunaan asal penghasilan dari 

PAD. Asal-usul PAD meliputi pengelolaan yang 
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terbagi, restribusi daerah, pajak daerah dan PAD 

lainnya yang legal (Strajhar et al., 2016). 

Upaya meningkatkan penerimaan daerah dapat 

dilakukan melalui optimalisasi potensi pariwisata. 

Peningkatan dan pemanfaatan potensi pariwisata dan 

sumber daya diperlukan untuk menambahkan kontribusi 

pada peningkatan ekonomi. Peningkatan sektor 

pariwisata melibatkan aspek politik, social budaya dan  

ekonomi  yang penting dalam mencapai tujuan 

tersebut.(Strajhar et al., 2016). Menurut UU No. 10 

tahun 2009 terkait Kepariwisataan, tujuan utama dari 

penyelenggaraan kepariwisataan yakni agar 

mengembangkan tingkat kesejahteraan. dan 

kemakmuran masyarakat, mewujudkan lapangan kerja 

dan  peluang usaha yang merata dan luas, mendukung 

kemajuan daerah, mempromosikan dan memanfaatkan 

daya tarik pariwisata, serta memperkuat persahabatan 

antar bangsa dan rasa cinta tanah air (Abdussamad et 

al., 2022).  

Pengembangan sektor pariwisata yang berhasil 

akan berdampak positif pada penerimaan daerah. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan tersebut 

meliputi banyaknya destinasi wisata yang tersedia, 



6 
 

 

jumlah kunjungan pengunjung internasional terlebih 

wisatawan domestik,  pendapatan per kapita dan tingkat 

hunian hotel (Arrias et al., 2019). 

Kabupaten Sinjai adalah sebuah kabupaten yang 

memiliki kekayaan alam yang meliputi wilayah 

pegunungan, laut dan daratan. Luas wilayah 820 km2 

dan memiliki penduduk sebanyak 259.478 jiwa, dengan 

berbatasan langsung oleh Kabupaten Bulukumba yang 

sudah menjadi tujuan wisata baik untuk wisatawan 

domestik bahkan mancanegara. Kabupaten Sinjai 

memiliki potensi wisata yang beragam, termasuk wisata 

bahari, situs sejarah, dan kecantikan alam yang lain. 

Diantara destinasi wisata yang menarik di antaranya 

adalah Hutan Mangrove Tongke-Tongke, Batu Pake 

Gojeng, dan Pulau Sembilang. Selain itu, Kabupaten 

Sinjai juga menawarkan pesona budaya dengan 

Komunitas Adat Karampuang dan Even Mappogau 

Sihanua yang merupakan acara tahunan pada kalender 

aktivitas Sulawesi Selatan. Ada pula nilai sejarah pada 

Taman Purbakala Batu Pake Gojeng dan Benteng 

Balangnipa, yang menarik bagi wisatawan yang tertarik 

pada sejarah dan kebudayaan zaman dahulu. Semua 

potensi objek wisata tersebut memiliki potensi yang 



7 
 

 

menjanjikan agar dimanfaatkan untuk sumber 

pendapatan dan penerimaan daerah dengan 

mengembangkannya secara berbeda. Dengan demikian, 

pengembangan sektor pariwisata diharapkan dapat 

meningkatkan pengaruhnya terhadap PAD (Rum et al., 

2019).  

Kabupaten Sinjai masih dikatakan daerah yang 

sedang berkembang, dilihat dari sektor-sektornya belum 

mencapai tingkat kemajuan yang diharapkan. Meskipun 

Kabupaten Sinjai memiliki sektor unggulan di bidang 

pertanian dan pertambangan, sektor pariwisata belum 

dapat dikatakan berkembang secara optimal oleh 

Pemerintah. Sektor pariwisata belum dimanfaatkan 

dengan optimal, oleh karena itu dikatakan tertinggal 

berbeda dengan destinasi pariwisata seperti di 

Bulukumba, Bantaeng, Tana Toraja dan Takalar. 

(Adiputra, 2017). Pariwisata memiliki peran penting 

dalam pembangunan Kabupaten Sinjai, karena memiliki 

potensi yang besar untuk dikembangkan. Pemerintah 

daerah perlu memberikan perhatian yang serius terhadap 

sektor pariwisata ini. Diharapkan perkembangan 

pariwisata di Kabupaten Sinjai akan berdampak pada 

peningkatan jumlah kunjungan wisatawan. Untuk 
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mendukung hal ini, diperlukan adanya fasilitas umum 

yang mendukung industri pariwisata. Selain itu, 

perbaikan terus-menerus terhadap daya tarik wisata yang 

ditawarkan juga menjadi hal yang penting.(Fatmawati, 

Arqam, 2022). 

 Berikut adalah data  Jumlah Objek Wisata, 

Jumlah Wisatawan dan Pendapatan Asli Daerah di 

Kabupaten Sinjai.  

Tabel 1.1 

Data Jumlah Objek Wisata ,Jumlah Wisatawan dan 

realisasi sektor pariwisata terhadap PAD di Kabupaten 

Sinjai tahun 2018-2022 

No Tahun Objek 

wisata 

(Buah) 

Wisatawan 

(Jiwa) 

PAD (Rupiah) 

1 2018 5 84.606 402.064.000 

2 2019 5 87.200 408.000.000 

3 2020 5 86.111 416.026.000 

4 2021 7 109.159 528.311.000 

5 2022 7 90.541 693.575.400 

Sumber : Dinas Pariwisata dan Kebudayaan dan Badan 

Pendapatan Asli Daerah. 

 

  Pada tabel 1.1 diatas menunjukkan 

perkembangan di bagian pariwisata dan PAD di 
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Kabupaten Sinjai  Selama jangka waktu lima tahun 

yang lalu. Perkembangan jumlah objek wisata dan 

jumlah wisatawan terus menunjukkan peningkatan 

begitu pula degan Pendapatan Asli Daerah (PAD), 

namun perkembangannya mengalami turun naik dan  

sangat kecil. Dapat dilihat bahwa jumlah objek wisata 

tahun 2018 sampai tahun 2020 sebanyak 5 buah dan 

pada tahun 2021 jumlah objek wisata bertambah 2 (dua)  

buah menjadi 7 (tujuh) buah. Kemudian jumlah 

wisatawan pada tahun 2018 sebanyak 84.606 orang dan 

meningkat sampai tahun berikutnya dengan jumlah 

87.200 orang pengunjung. Namun pada tahun 2020 

jumlah wisatawan berkurang menjadi 86.11orang. 

Tahun 2021 jumlah wisatawan mengalami peningkatan 

Sebesar 109.159 orang dan tahun 2022 jumlah 

wisatawan mengalami penurunan menjadi 90.541 orang 

pengunjung, akan tetapi pada tahun 2022, tercatat 

sebagai posisi tertinggi dalam lima tahun terakhir untuk 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) yaitu sebesar Rp. 

111.664.227.581,04.  Berdasarkan fakta tersebut 

peningkatan jumlah objek wisata secara konsisten 

sangat perlu di lakukan demi peningkatan kuantitas 
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pengunjung, diharapkan PAD dapat mengalami 

peningkatan yang signifikan dalam waktu yang singkat. 

Peningkatan yang masih kecil pada Objek wisata 

dan jumlah wisatawan dalam gambaran itu, terlihat 

bahwasanya sektor pariwisata di Kabupaten Sinjai 

membutuhkan pengembangan, perbaikan, dan 

pembangunan yang perlu segera dilakukan oleh 

Pemerintah Kabupaten Sinjai. Salah satu langkah yang 

dapat diambil adalah mengembangkan mutu objek 

pariwisata yang terdapat pada Kabupaten Sinjai, serta 

mengembangkan tempat-tempat  pariwisata baru. 

Tindakan ini diharapkan dapat menggalakkan 

pertumbuhan jumlah pengunjung wisata, baik dari 

dalam negeri bahkan luar negeri. Kemudian, sektor 

pariwisata Kabupaten Sinjai memiliki potensial yang 

bisa menghasilkan kontribusi yang signifikan pada 

pengembangan PAD di Kabupaten Sinjaii apabila 

diolah dengan efisien, serius dan efektif, maka dari itu 

melalui penjelasan diatas atau latar belakang dari 

penelitian ini, makan peneliti tertarik agar 

melaksanakan riset yang berjudul “ Pengaruh Sektor 

Pariwisata Terhadap Peningkatan Pendapatan Asli 

Daerah di Kabupaten Sinjai” 
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B. Rumusan Masalah  

1. Apakah jumlah objek wisata mempengaruhi 

peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD) di 

Kabupaten Sinjai? 

2. Apakah jumlah wisatawan mempengaruhi 

peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD) di 

Kabupaten Sinjai? 

C. Tujuan Penelitian  

Berikut adalah  dalam penelitian ini: 

1. Untuk menganalisis pengaruh objek wisata terhadap 

peningkatan  Pendapatan Asli Daerah (PAD) di 

Kabupaten Sinjai. 

2. Untuk menganalisis pengaruh jumlah wisatawan 

terhadap Peningkatan Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) di Kabupaten Sinjai. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Dimaksudkan untuk menambah khazanah 

ilmu mengenai peningkatan pariwisata dan 

berfungsi sebagai acuan bagi studi yang akan 

datang. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, dapat dimanfaatkan untuk 

memperluas wawasan  terutama mengenai 

bagian pariwisata dalam mengembangkan PAD. 

b. Untuk pemerintah, mampu digunakan untuk asal 

informasi guna mendukung dan membantu 

dalam perumusan peraturan terkait peningkatan 

bagian pariwisata.. 

c. Untuk khalayak umum, studi ini diinginkan 

mampu berfungsi sebagai acuan pada penelitian 

lainnya. Selain itu, penelitian ini juga dapat 

meningkatkan pemahaman mengenai dampak 

bidang wisata pada peningkatan PAD di 

Kabupaten/kota Sinjai. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

1. Pariwisata 

       Secara etimologi, wisata bersumber dari 

kata Sanskerta yang tesusun dari kalimat "pari" yang 

berarti banyak ataupun berulang kali, kemudia 

"wisata" artinya petualangan. Dalam definisi ini, 

wisata mengacu pada petualangan dilaksanakan 

berulang ulang ataupun bermigrasi dari satu tempat 

ke tempat lain dengan maksud tersendiri. 

Berdasarkan UU Republik Indonesia tahun 1990 

No. 9 mengenai pariwisata, hal ini diartikan yaitu 

aktivitas petualangan yang yang dijalangkan pada 

seseorang ataupun komunitas untuk tujuan belajar 

mengenai keindahan wisata yang dituju, 

pengembangan pribadi dan rekreasi (Simanjuntak, 

2017).  

Berdasarkan UU Republik Indonesia tahun 

2009 Nomor 10 terkait wisata, kepariwisatan 

didefinisikan yaitu segala bentuk aktivitas yang 

ditunjang oleh dukungan yang diberikan pada 
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penduduk dan fasilitas, pemerintah dan pengusaha. 

Kepariwisataan sendiri mengacu pada segala 

aktivitas yang mencangkup sektor pariwisata yang 

memiliki disiplin dan dimensi yang beragam. Hal 

ini merupakan respons terhadap kebutuhan individu 

dan negara tersebut, melibatkan hubungan antara 

para wisatawan dan komunitas lokal, turis lainnya, 

pemerintah, pemerintah daerah, dan pelaku bisnis 

(Nugroho, 2018).  

Pariwisata dapat didefinisikan sebagai 

aktivitas perjalanan dan kunjungan yang 

melibatkan individu atau kelompok dalam rangka 

mengunjungi tempat-tempat tertentu, baik di 

wilayah internal maupun eksternal wilayahnya, 

dengan tujuan rekreasi, liburan, bisnis, budaya, 

atau tujuan. Pariwisata bukanlah hal baru dalam 

sejarah manusia, dan memiliki definisi yang luas. 

Menurut Arraniry (2018), pariwisata melibatkan 

perjalanan sementara dari lokasi ke lokasi lain, 

dapat dilakukan oleh individu atau kelompok, 

dengan maksud untuk menemukan kesetimbangan., 

keserasian, dan kebahagiaan melalui berbagai cara 

yang didasari oleh alasan yang berbeda-beda. 
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Pariwisata mengembangkan berbagai jenis 

wisata berdasarkan tujuan perjalanan seseorang 

atau kelompok. Potensi dan warisan yang ada di 

suatu negara menjadi dasar pengembangan jenis-

jenis pariwisata tersebut. Terdapat berbagai jenis 

pariwisata yang berkembang dengan ciri-ciri yang 

khas. (Putu Pramania Adynyana, 2018).  

Ismayanti pada tahun 2010 

mengklasifikasikan jenis wisata ke dalam 

beberapa kategori, termasuk : 

1. Wisata kuliner  

Wisata kuliner bukan sekedar memiliki 

tujuan sebagai  menikmati berbagai makanan 

khas daerah yang dituju, tetapi juga memberikan 

pengetahuan yang spesifik bagi 

wisatawan.(Suparyanto dan Rosad, 2020). 

2. Wisata Olahraga 

Menggabungkan aktivitas olahraga dan 

aktivitas liburan disebut sebagai liburan 

olahraga. Wisata ini melibatkan aktivitas 

olahraga aktif yang melibatkan pengunjung 

dalam menjalankan gerak fisik langsung. Selain 

itu, ada juga kegiatan olahraga pasif dimana 
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wisatawan selaku penonton serta penggemar 

olahraga tanpa terlibat langsung dalam kegiatan 

fisik. (Lontoh et al., 2020). 

3. Wisata Komersial 

pengunjung yang melaksanakan piknik 

dengan tujuan untuk berkunjung pecan raya dan 

pertunjukan yang yang memiliki aspek 

komersial merupakan bagian dari jenis wisata 

yang disebut sebagai wisata pameran. Wisata ini 

melibatkan kunjungan ke pameran industri, 

pameran dagang, dan acara serupa yang 

memiliki tujuan komersial. (Aswir & Misbah, 

2018). 

4. Wisata Bahari 

Liburan yang mengaitkan berbagai 

macam aktivitas fisik di  air, seperti laut,  pantai 

dan danau merujuk pada jenis wisata yang 

berfokus pada kegiatan dan atraksi di sekitar air. 

(Pantai & Benoa, 2020). 

5. Wisata Industri 

Perjalanan penelitian adalah jenis wisata 

yang yang dilaksanakan oleh sekelompok 

mahasiswa, pelajar, atau masyarakat umum ke 
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suatu kawasan industri dengan tujuan 

melakukan penelitian. (Fatmawati, Arqam, 

2022) 

6. Wisata Bulan Madu 

Perjalanan bulan madu yakni  jenis jalan 

yang dijalani terhadap sepasang pengantin yang 

baru menikah dengan tujuan untuk merayakan 

dan menikmati masa-masa awal pernikahan 

mereka. Perjalanan ini memiliki fasilitas-

fasilitas khusus dan disesuaikan demi 

memberikan pengalaman yang menyenangkan 

dan romantis bagi pasangan tersebut. (Wilis, 

2008) 

7. Wisata Cagar Alam 

Jenis wisata tur dan mengutamakan 

usahanya dalam mengontrol ke destinasi alam 

yang dilindungi oleh undang-undang, seperti 

hutan daerah, pegunungan, taman lindung,cagar 

alam dan sebagainya, dikenal sebagai wisata 

alam. (Rahmayani, 2021). 

Pariwisata memiliki dampak yang luas 

Keadaan tersebut memiliki dampak terhadap aspek 

ekonomi, lingkungan, masyarakat lokal di tempat 
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tujuan wisata, dan bahkan para wisatawan sendiri. 

Dalam konteks industri pariwisata, diperlukan 

berbagai unsur produksi untuk menciptakan barang 

dan layanan yang dinikmati oleh para pengunjung, 

melibatkan berbagai pihak yang memiliki 

kepentingan terkait. Karena itu, diperlukan 

pendekatan komprehensif dalam mengembangkan 

destinasi pariwisata, mengelola kegiatan 

pariwisata, dan mengawasi jalannya aktivitas 

pariwisata. Pendekatan ini memiliki relevansi yang 

besar dalam usaha memajukan serta menerapkan 

kebijakan pariwisata baik secara nasional maupun 

lokal, serta mempertimbangkan perjanjian 

internasional dan proses lainnya yang relevan. 

Dengan pendekatan yang holistik, dampak-dampak 

pariwisata dapat dikelola secara lebih efektif dan 

berkelanjutan, untuk memastikan keberlanjutan 

sektor pariwisata dan Menghasilkan keuntungan 

optimal untuk semua individu yang terlibat dalam 

proses tersebut. (Utami, 2021). 

2. Manfaat Pariwisata 

            Kepariwisataan memiliki potensi untuk 

mendorong perkembangan dan perbaikan 



19 
 

 

infrastruktur seperti pelabuhan, jalan raya, dan 

transportasi lokal. Selain itu, pariwisata juga dapat 

berkontribusi pada rancangan kesehatan, kesehatan, 

pengembangan fasilitas  budaya, dan pelestarian 

alam. Semua ini memberikan manfaat dan 

kepuasan baik bagi wisatawan yang berkunjung ke 

wilayah tersebut ataupun bagi pengunjung 

eksternal. Pariwisata mampu menjadi pendorong 

bagi pembangunan yang lebih luas dan 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat setempat, 

serta memperkaya pengalaman dan pemahaman 

wisatawan tentang lingkungan dan budaya yang 

mereka kunjungi. (Kusumandayu, 2018).  

                 Kepariwisataan dapat Memberikan 

sumbangan penting pada pengembangan fasilitas 

fisik di beragam bidang di Negara maju atau 

memiliki perekonomian pesat. Industri pariwisata 

menjadi faktor penting di antara industri-industri 

lainnya dalam menciptakan pertumbuhan ekonomi. 

Dalam konteks ini, pariwisata tidak hanya berperan 

sebagai sektor yang menghasilkan pendapatan 

langsung, tetapi juga mendorong pengembangan 

infrastruktur, industri kreatif, transportasi, dan 
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sektor jasa lainnya. Pariwisata dapat menjadi salah 

satu fondasi ekonomi yang berperan dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan dan berdampak positif bagi negara 

yang bersangkutan.  

Fungsi pariwisata meliputi: 

a. Mengembangkan ikatan positif antara rakyat dan 

negara. 

b. Menyediakan peluang kerja dan lapangan 

pekerjaan bagi penduduk. 

c. Mendorong serta meningkatkan kegiatan 

ekonomi masyarakat. 

d. Mengembangkan pendapatan per orang, 

pemasukan lokal, dan valuta asing negara. 

e. Mempromosikan dan memanfaatkan keelokan 

alam dan warisan budaya. 

f. Mendukung pembangunan dengan menyediakan 

fasilitas yang dibutuhkan. 

g. Mempertahankan keberlangsungan 

lingkungan,fauna dan flora. 

Fungsi  pemberlakuan kepariwisataan meliputi: 
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a. Memberitahukan, memanfaatkan, 

melansungkan, dan mengembangkan kualitas 

tempat dan keindahan wisata. 

b. Meningkatkan perasaan kebanggan terhadap 

Negara sendiri. 

c. Meratakan dan memperluas kesempatan 

lapangan kerja dan berusaha. 

d. Menumbuhkan penerimaan daerah untuk 

meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan 

masyarakat. 

e. Mendukung penggunaan prduk lokal. 

         Dengan demikian, pariwisata memiliki 

manfaat yang beragam dan tujuannya mencakup 

aspek ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan. 

(Sherlyana, 2017). 

3. Jumlah objek wisata 

            Objek wisata merupakan destinasi yang 

menarik minat pengunjung sebab memiliki sumber 

daya tarik, baik yang berasal dari keindahan alamiah 

maupun hasil karya manusia. Pesona alam seperti 

flora, dan fauna, pegunungan dan pantai menjadi 

daya tarik alamiah, sementara bangunan kuno 

bersejarah, kebun binatan,tari-tarian, kebudayaan 
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khas, atraksi, manumen dan candi menjadi daya 

tarik hasil karya manusia. Objek wisata ini menjadi 

destinasi yang diminati oleh wisatawan karena 

memberikan pengalaman dan keunikan yang 

berbeda.(Adisasmita, 2010). 

Obyek wisata, dalam UU No. 9 tahun 2009 

mengenai pariwisata, merujuk pada tujuan 

wisatawan yang memiliki aspek materi yang utama 

dan menarik untuk dikunjungi. Objek wisata juga 

memiliki unsur abstrak yang dominan, yang 

melibatkan daya tarik wisata yang bersifat non-fisik 

atau tidak dapat dilihat secara langsung.  

Pariwisata air merujuk pada usaha terkait 

olahraga air dan pariwisata yang melibatkan 

pengadaan sarana, infrastruktur, serta pelayanan lain 

yang dijalankan dengan menguntungkan diperairan 

seperti laut, pantai, sungai, danau, dan waduk. 

Indonesia, dengan kecantikan alamnya yang 

melimpah serta banyaknya budayanya, memiliki 

potensi besar untuk memasarkan atraksi budaya dan 

pesona alam kepada pengunjuang mancanegara 

ataupun domestik yang ingin merasakan pesona 
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alam atau kebudayaan yang dimiliki negara ini 

(Dusun, 2017). 

Menurut Yoeti (2008), kedatangan 

wisatawan memiliki dampak positif terhadap 

pendapatan daerah yang dikunjungi. Wisatawan 

lokal maupun mancanegara memberikan kontribusi 

ekonomi melalui pengeluaran mereka selama 

berwisata, yang dapat meningkatkan pendapatan 

daerah tersebut. Bagi wisatawan mancanegara, 

kedatangan mereka juga dapat meningkatkan 

penerimaan devisa bagi negara yang dikunjungi, 

karena mereka mengeluarkan mata uang asing 

dalam menghabiskan waktu dan uang selama 

berwisata. (Sabrina, 2018).  

4. Jumlah Wisatawan 

Sekelompok atau seseorang yang 

menjalankan wisata adalah pengertian dari 

wisatawan (tourist) (Kusumandayu, 2018). Ciri-ciri 

wisatawan yang disampaikan oleh Burkart dan 

Medlik pada tahun 1998 adalah sebagai berikut: 

a) Wisatawan yaitu individu yang melaksanakan 

pepergian dan menginap di beragam destinasi. b) 

Aktivitas para wisatawan berbeda dengan aktivitas 
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masyarakat yang tinggal dan bekerja di objek 

tujuan wisata, karena destinasi pariwisata memiliki 

perbedaan dengan rumah dan kantor  sehari-hari. c) 

Wisatawan memiliki tujuan untuk kembali dalam 

waktu tempo beberapa hari sampai dengan 

beberapa bulan, sebab pepergian mereka hanya 

sebentar dan durasi yang singkat. d) Wisatawan 

melaksanakan pepergian agar tujuan rekreasi serta 

mendapatkan pengalaman wisata, dan bukan untuk 

mencari tempat tinggal tetap atau mencari mata 

pencaharian.(Kusumandayu, 2018). 

Menurut Austriana pada tahun 2005, 

bertambah lama wpengunjung menetap di tempat 

wisata, maka semakin besar biaya  yang mereka 

belanjakan di tempat tersebut, terutama seperi 

makanan, minuman, dan tempat untuk bermalam. 

Kebutuhan yang beragam selama perjalanan wisata 

mendorong adanya konsumsi terhadap Barang-

barang yang dapat ditemukan di lokasi destinasi 

wisata. Aktivitas konsumsi yang dilakukan oleh 

pengunjung wisata, baik yang datang dari luar 

negeri bahkan dalam negeri, berperan dalam 

meningkatkan pemasukan bagi sektor pariwisata di 
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daerah tersebut. Sehingga, ketika banyaknya  

wisatawan bertambah, penghasilan sektor 

pariwisata juga bakal ikut meningkat (Sabrina, 

2018). 

 Menurut Smith pada tahun 1998, 

wisatawan dalam industri pariwisata bisa dibagi 

menjadi lima klasifikasi sebagai berikut:: 

a. Domestik Tourism: Merujuk pada pariwisata 

yang dilakukan oleh penduduk suatu negara di 

dalam batas wilayah negara tersebut. 

b. Inbound Tourism: Merupakan kunjungan 

pariwisata oleh individu yang bukan penduduk 

suatu negara, tetapi datang ke negara tersebut. 

c. Outbound Tourism: Merupakan Wisata yang 

dilaksanakan oleh masyarakat pada negara 

tersebut ke negara lain. 

d. Internal Tourism: Pariwisata ini mencakup 

gabungan antara wisata domestik dan kegiatan 

petualangan luar ruangan (outbound), 

melibatkan warga setempat yang juga berperan 

dalam melakukan perjalanan di dalam batas 

wilayah negara tersebut. 
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e. International Tourism: merupakan gabungan 

antara tourism inbound dan tourism outbound, 

yang melibatkan perjalanan antara negara asal 

dan negara yang dimaksud. Wisatawan di bagi 

lagi yakni wisatawan internasional 

(mancanegara) dan wisatawan domestik di 

dalam negeri. (Nurrohman et al., 2016). 

5. Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Menurut ketentuan dalam Pasal 1 UU No. 

33 Tahun 2004, Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

mengacu pada pendapatan yang dihasilkan oleh 

suatu wilayah dari berbagai sumber yang terdapat 

pada daerah tersebut. Penerimaan ini dikumpulkan 

sebagaimana pada ketentuan PERDA  yang sejalan 

dengan aturan hukum yang resmi. Dengan 

demikian, PAD merupakan sumbangan keuangan 

yang berasal dari berbagai aktivitas ekonomi dan 

kegiatan lainnya di daerah tersebut (Octovido, 

2014).  

Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah suatu 

usaha daerah atau pemerintah dalam meminimalisir 

ketergantungan dalam mendapatkan dana atau 

bantuan dari penguasa dari atas(Dg, 2021). 
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Penerimaan ini dikumpulkan berlandaskan 

ketentuan  PERDA sebagaimana atas UU yang 

resmi. Sektor pendapatan daerah mempunyai peran 

yang krusial dalam menfasilitasi aktivitas 

pembangunan daerah dan pemerintah. Hal ini 

menunjukkan seberapa jauh kemampuan suatu 

wilayah untuk memfasilitasi kebutuhan dan program 

pemerintah serta meningkatkan pembangunan 

daerah (Saraswati, 2018). 

Menurut Warsito (2001), Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) yakni penghasilan yang berasal serta 

diambil langsung oleh pemerintah daerah. PAD ini 

memiliki beberapa sumber, yaitu pajak daerah, 

restribusi daerah, laba dari Badan Usaha Milik 

Daerah (BUMD), dan pendapatan asli daerah yang 

lain resmi. Sumber-sumber ini menjadi sumber 

utama Penerimaan daerah itu dapat dipergunakan 

untuk mendanai berbagai aktivitas pemerintah dan 

proyek pembangunan di wilayah tersebut.(Halim, 

2022). 

Pada tahun 2005 Herlina Rahman 

berpendapat bahwasanya, Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) merujuk pada penghasilan daerah yang 
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didapat dari beberapa sumber, seperti pajak daerah, 

restribusi, manajemen sumber daya daerah yang 

dipisahakan, dan PAD lainnya yang resmi. PAD 

memiliki peran penting dalam mendapatkan 

pendanaan yang diperlukan dalam menjalangkan  

otonomi daerah, yang merupakan manifestasi dari 

asas desentralisasi. Dengan memanfaatkan sumber-

sumber pendapatan ini, daerah dapat membiayai 

kegiatan pemerintah dan mencapai kemandirian 

dalam pengelolaan keuangan daerah.(Hafandi & 

Romandhon, 2020). Berikut  sumber-sumber PAD 

antara lain: 

a. Pajak Daerah 

       Pajak daerah, juga dikenal sebagai pajak, 

mengacu pada kewajiban pembayaran yang 

harus dipenuhi oleh individu atau entitas kepada 

pemerintah daerah sebagaimana pada peraturan 

hukum yang resmi. Kontribusi ini tidak 

menghasilkan imbalan seketika dan digunakan 

untuk memenuhi keperluan daerah berfungsi  

meningkatkan kemakmuran penduduk (sesuai 

UU No. 28 tahun 2009 mengenai pajak daerah 

dan restribusi daerah). Pajak daerah mempunyai 
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dua peran, yaitu sebagai sumber penghasilan 

bagi daerah (anggaran) serta sebagai alat 

pengaturan (pengaturan)  (Karina & Budiarso, 

2016). 

        Subyek pajak adalah individu atau 

entitas yang dapat dikenai tanggung jawab 

perpajakan, sementara kelompok wajib pajak 

terdiri dari individu atau entitas yang memiliki 

tanggung jawab serta hak berdasarkan ketentuan 

hukum perpajakan yang berlaku di wilayah 

tersebut (Mutia, 2014). Masa pajak adalah 

periode waktu, umumnya satu bulan kalender, 

yang digunakan oleh Wajib Pajak agar 

menghitung, menyerahkan, dan memberitahukan 

jumlah pajak yang harus dibayarkan. Namun, 

masa pajak dapat memiliki durasi yang 

ditentukan oleh ketetapan Kepala Daerah, yang 

paling lama riwulan kalender. Tahun pajak, pada 

umumnya berlangsung selama satu tahun 

kalender, digunakan sebagai jangka waktu untuk 

pengelolaan dan pelaporan pajak. Tetapi, jika 

subjek Pajak memutuskan untuk menggunakan 

tahun keuangan yang beda pada tahun kalender, 
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sehingga tahun pajak dapat disesuaikan dengan 

tahun keuangan yang dipilih tersebut. 

Sebagaimana dengan arahan yang dijelaskan di 

dalam UU No. 28 tahun 2009, administrasi 

perpajakan dijalankan oleh pemerintah provinsi 

serta juga pemerintah kabupaten/kota 

(Wulandari ,P. A. Iryanie, 2018). 

Macam-macam pajak provinsi meliputi 

pajak rokok, pajak air permukaan, pajak bahan 

bakar kendaraan roda dua, bea mutasi 

kendaraan, dan bea kendaraan roda dua. 

Sedangkan macam-macam bea kota/kabipaten 

meliputi Bea restoran, bea reklame, bea 

penerangan jalan, bea hotel, bea batuan dan 

mineral bukan logam, bea hiburan, bea batuan 

dan logam, bea Sarang Burung Walet, pajak 

perolehan hak atas bangunan dan tanah dan 

pajak bangunan perdesaan dan perkotaan dan 

Bumi (Handayani, 2020).  

b. Retribusi Daerah  

Dalam UU No. 28 tahun 2009, retribusi 

daerah merujuk pada pungutan yang dikenakan 

oleh pemerintah daerah selaku imbalan atas 
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layanan atau perizinan khusus yang secara 

spesifik didapatkan  kepada individu atau entitas 

(Toduho et al., 2014). Jasa yang dimaksud 

dalam konteks tersebut adalah Aktivitas nan 

dilaksanakn padah pemerintah daerah dengan 

melibatkan usaha dan pelayanan yang 

menghasilkan produk, sarana, atau manfaat lain 

yang bisa dinikmati pada individu atau entitas. 

Kemudian, pemerintah pusat membuat regulasi 

terkait pajak daerah dan retribusi daerah dengan 

UU No. 28 tahun 2009. UU tersebut mencabut 

UU No. 18 tahun 1997, yang telah mereformasi 

jadi  UU No. 34 tahun 2000 (Williianti, 2020). 

Karakteristik restribusi daerah: 

1) Restribusi diambil oleh otoritas daerah 

2) Terdapat paksaan didalam pengambilan 

secara efisien 

3) Terdapat imbalan yang dapat diidentifikasi 

secara langsung, dan 

4) Retribusi dikenakan untuk siapa pun atau 

entitas yang memanfaatkan  layanan yang 

diberikan. 
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       Retribusi daerah terbagi 3 yakni kategori 

retribusi merujuk pada biaya yang dikenakan 

untuk layanan umum, Retribusi jasa khusus, dan 

Retribusi perizinan khusus (Toduho et al., 

2014). 

       Restribusi bantuan umum merupakan 

jenis pungutan yang dikenakan karena bantuan 

yang berikan dari otoritas wilayah guna 

dimanfaatkan secara umum yang mampu 

dipakai umum. Hal ini benar menurut ketentuan 

yang ada pada Pasal 18 Ayat 3 Huruf a UU No. 

34 tahun 2000, Restribusi jasa umum ditetapkan 

dengan kriteria, yaitu: 

1) Restribusi jasa umum tidak termasuk dalam 

kategori pajak atau restribusi jasa usaha atau 

izin khusus. 

2) Bantuan yang terkait adalah kebijakan 

wilayah dalam melakukan desentralisasi. 

3) Bantuan itu bermanfaat khusus untuk 

individu/badan wajib melunasi restribusi, 

selain memberikan pelayanan kemanfaatan 

dan kepentigan umum. 

4) Bantuan tersebut pantas dikenai restribusi. 
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5) Restribusi itu tidak melawan peraturan 

nasional terkait penyelenggaraannya. 

6) Restribusi itum mampu diambil dengan 

efisien dan efektif kemudian berpotensi 

menjadi sumber penerimaan wilayah. 

7) Pengambilan restribusi memungkinkan 

penyediaan bantuan itu dengan mutu 

pemberian layanan yang lebih maksimal 

(Toduho et al., 2014). 

       Restribusi bantuan berusaha merupakan 

jenis pungutan yang dikenakan karena bantuan 

yang diberikan oleh otoritas wilayah melalui visi 

menguntungkan, berdasarkan bantuan itu 

mampu menyediakan bagian swasta(Rajab, 

2020). Karakter restribusi bantuan berusaha 

yaitu: 

1) Restribusi bantuan berusaha mempunyai sifat 

bukan bea namun bukan juga restribusi 

bantuan biasa atau perizinan khusus.  

2) bantuan yang terkait dengan retribusi bantuan 

usaha adalah bantuan dimana seharusnya 

disediakan oleh sektor swasta dan memiliki 

sifat komersial. Namun, karena alasan 
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tertentu, seperti ketidakadegan atau adanya 

segala harta yang berada dalam kepemilikan 

atau kendali. oleh pemerintah daerah, 

pemerintah daerah memutuskan untuk 

menyediakan jasa tersebut.  

       Restribusi persetujuan khusus adalah 

jenis pungutan yang dikenakan karena aktivitas 

khusus yang dilakukan oleh otoritas wilayah atas 

tujuan memberikan persetujuan pada individu 

atau kelompok. Izin tersebut diberikan dengan 

tujuan pengaturan, terhadap penggunaan tempat, 

kekayaan alam, produk, fasilitas tertentu guna 

memberikan perlindungan untuk 

keberlangsungan umum dan merawat kelestarian 

alam. Pungutan ini ini menjadi bentuk 

pembayaran atas pemanfaatan persetujuan dan 

pelayanan yang disediakan oleh otoritas wilayah 

dalam konteks perlindungan kepebutuhan publik 

dan pelestarian lingkungan (Danied Mikha, 

2010). Kriteria restribusi perizinan tertentu 

antara lain: 

1) Izin khusus adalah bagian dari otoritas 

pemerintahan yang diberikan ke wilayah 
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mengenai konteks otonomi, di mana 

pemerintah pusat menyerahkan hak kepada 

pemerintah daerah agar menangani izin-izin 

tertentu. 

2) Perizinan tersebut diperlukan secara sungguh-

sungguh untuk melindungi kepentingan 

umum. Hal ini menunjukkan bahwa 

pemerintah daerah memberikan izin dengan 

tujuan utama untuk menjaga kepentingan 

masyarakat secara umum. 

3) Biaya yang terkait dengan biaya dan 

penyelenggaraan izin tersebut yang 

diperlukan untuk menangani Konsekuensi 

buruk dari pemberian izin tersebut 

signifikan. Oleh karena itu, biaya tersebut 

layak ditanggung melalui retribusi perizinan 

tertentu. (Wulandari ,P. A. Iryanie, 2018). 

c. Hasil pengelolaan kekayaan daerah yang 

dipisahkan. 

        Kepingan dari aset Negara yang 

dikendalikan pada Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) dan (BUMD) adalah aset Negara nan 

dibedakan ataupun lembaga keuangan 



36 
 

 

negara/daerah yang lain. Penataan aset daerah 

yang dibagi ini adalah bidang khusus dalam 

administrasi Negara yang terdapat di negara 

non-republik. Otoritas melaksanakan 

permodalan atas BUMN, Badan Usaha Milik 

Daerah, atau badan pembiayaan negara/daerah 

yang lain. Sebagai hasilnya, muncul kewajiban 

dan hak Negara terkait dengan permodalan itu. 

Pemerintah memiliki hak terhadap hasil 

investasi dan berbagai manfaat yang diperoleh 

dari kekayaan Negara yang dipisahkan. Namun, 

sebaliknya, pemerintah juga memiliki kewajiban 

dan tanggung jawab terkait dengan investasi 

tersebut.(Hutomo, 2015). 

       Penerimaan dari pengelolaan aset daerah 

yang diasingkan yakni bagian pada  Pendapatan 

Asli Daerah (PAD) yang termasuk di dalamnya 

adalah bagian dari laba yang berasal dari 

investasi modal atas perusahaan milik daerah, 

laba dari modal yang diinvestasikan dalam 

lembaga perbankan dan keuangan, serta laba 

mulai modal yang dimodalkan kedalam entitas 

lain (Hafandi & Romandhon, 2020). 
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d. Lain-lain PAD yang sah 

       Di samping varian PAD yang telah 

disebutkan, pendapatan daerah juga bisa pula 

bersifat terhadap yang laim PAD yang resmi, 

misalnya: 

1) Pendapatan dari penjualan aset daerah yang 

belum diasingkan 

2) Biaya atas pemanfaatan dana APBD dalam 

rekening bank pemerintah 

3) Penerimaan dari bunga 

4) Laba dari fluktuasi nilai tukar rupiah 

terhadap mata uang asing 

5) Delegasi, diskon, ataupun bentuk lain 

sselaku hasil dari transaksi jual beli barang 

dan jasa bagi pemerintah daerah (I Gede 

Putu Aryadi, S.Sos. et al., 2019). 

B. Penelitian Relevan 

Dalam studi ini, peneliti memakai beberapa 

analisis sebelumnya untuk dijadikan referensi supaya 

memudahkan penyusunan studi. Penelitian ini mengarah 

pada studi terdahulu, yang mencakup: 

1. Studi pada tahun 2014 yang dilaksanakan oleh 

Devilian Fitri berjudul "Pengaruh Sektor Pariwisata 
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Terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) di 

Kabupaten Pesisir Selatan". Kesimpulan penelitian 

tersebut memperlihatkan beberapa temuan, yaitu 

banyakya pengunjung tidak memiliki dampak 

positif dan signifikan kepada PAD di Kabupaten 

Pesisir Selatan. Sarana akomodasi memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 

asli daerah di Kabupaten Pesisir Selatan. Pusat 

membeli wisatawan turut memiliki pengaruh besar 

dan baik pada penerimaan asli wilayah di 

Kabupaten/kota Pesisir Selatan. Dengan demikian, 

studi ini memberikan pemahaman mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi penerimaan asli wilayah 

di Kabupaten Pesisir Selatan terkait dengan bidang 

pariwisata, di mana jumlah tempat belanja, jumlah 

pengunjung dan sarana akomodasi turut berperan 

penting dalam kontribusi pendapatan daerah. (Fitri, 

2014). Adapun kemiripin pada penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu yakni terletak dari jenis 

penelitiannya sedangkan perbedaanya yaitu terletak 

dari objek penelitiannya. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Lukman Yumna 

Fauzi pada tahun 2018 berjudul "Analisis Pengaruh 
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Sektor Pariwisata terhadap Pendapatan Asli Daerah 

di Kabupaten dan Kota di Provinsi Jawa Tengah". 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan beberapa 

temuan, yaitu: Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) memiliki pengaruh baik terhadap PAD di 

kota/kabupaten di Provinsi Jawa Tengah. 

Banyaknya warga juga memiliki pengaruh baik 

terhadap PAD di daerah tersebut di Provinsi Jawa 

Tengah. Namun, banyaknya tempat wisata tidak 

mempunyai dampak yang besar pada PAD di 

Kabupaten/Kota di Jawa Tengah (Yumna Fauzi, 

2018). Adapun persamaan dari penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu yaitu sama-sama fokus dalam 

besarnya dampak jumlah destinasi wisata dan 

wisatawan terhadap PAD. Namun perbedaanya 

terletak pada jenis pendekatan penelitiannya. 

3. Mardianis, Hanibal Syartika (2018) jurnal dengan 

judul “Kontribusi Bagian Pariwisata pada PAD 

(Pendapatan Asli Daerah) di Kabupaten Kerici”. 

Temuan riset dari jurnal ini adalah banyaknya lokasi 

atau tempat wisata, meningkatnya jumlah kunjungan 

wisatawan dan pendapatan objek wisata  dalam 

penelitian ini  tidak memberikan pengaruh yang 
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positif dan signifikan terhadap peningkatan PAD di 

Kabupaten Kerinci (Syartika, 2019). Persamaan 

dalam penelitian ini yaitu sama-sama fokus terhadap 

dampak bidang pariwisata pada penerimaan asli 

wilayah. Sedangkan perbedaanya yaitu terletak dari 

jenis pendekatan penelitiannya. 

C. Hipotesis 

Hipotesis merupakan tanggapan awal terhadap 

perumusan masalah dalam penelitian. Hipotesis 

biasanya berbentuk pernyataan dibuat  untuk diuji 

kebenarannya melalui proses penelitian. Hipotesis dapat 

berupa prediksi atau dugaan mengenai hubungan antara 

variabel-variabel yang diteliti. (Arfida, 2003). 

Dinamakan sementara, karena hasil yang muncul baru 

berdasarkan pada pendapat terdahulu, bukan 

berdasarkan atas kenyataan yang dihasilkan dengan 

mengumpulkan dokumen. 

Adapun dugaan sementara yang mampu penulis 

ambil yaitu: 

1. Apakah banyaknya objek wisata berpengaruh 

terhadap Peningkatan Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) di Kabupaten Sinjai? 
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Ha1: Objek wisata berpengaruh terhadap 

peningkatan Pendapatan Asli  Daerah (PAD) di 

Kabupaten Sinjai. 

Ho1: Objek wisata tidak berpengaruh  pada 

peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD) di 

Kabupaten Sinjai. 

2. Apakah banyaknya pengunjung berpengaruh pada 

peningkatan Pendapatan AsliDaerah (PAD) di 

Kabupaten Sinjai? 

Ha2: banyaknya pengunjung berpengaruh pada 

peningkatan (PAD) di Kabupaten Sinjai. 

Ho2: banyaknya pengunjung tidak berpengaruh 

terhadap peningkatan Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) di Kabupaten Sinjai. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan 

metodologi penelitian deskriptif kuantitatif. 

Penelitian deskriptif kuantitatif merupakan Jenis 

penelitian yang mempunyai tujuan agar memberi 

gambaran yang komprehensif. dan terukur mengenai 

fenomena yang tengah diteliti, berdasarkan data-

data berbasis kuantitatif. Menurut Narbuko & 

Ahmadi pada tahun 2015, penelitian deskriptif 

adalah jenis penelitian yang difokuskan pada usaha 

agar mengatasi permasalahan yang ada melalui 

analisis data yang dikumpulkan. Proses analisis 

dalam penelitian deskriptif  terbagi jadi tiga tahap, 

yakni menyajikan data yang terkumpul, 

menganalisis data tersebut, dan menafsirkan hasil 

analisis tersebut (Imanu Rofiah, 2020).  

2. Pendekatan penelitian. 

        Pada penelitian ini, dilakukan pendekatan yang 

bersifat kuantitatif. Pilihan untuk menggunakan 



 

43 

 

 

pendekatan ini berasal dari jenis data yang akan 

diolah yakni data rasio, dan penekanan penelitian ini 

yani agar mengukur pengaruh antara variabel yang 

sedang diteliti. Metode penelitian yang diterapkan 

merupakan metode kuantitatif, sejalan dengan 

kerangka pemikiran positivisme. Metode ini 

dimanfaatkan agar menginvestigasi atas populasi 

atau sampel yang digunakan. penghimpunan data 

dilaksanakan dan memanfaatkan  instrumen 

penelitian yang sudah diatur sebelumnya. 

Pengolahan data dilakukan secara kuantitatif dan 

melibatkan metode statistik, yang memiliki maksud 

agar menganalisis hipotesis yang sudah 

dirumuskan(Sugiyono, 2014). 

B. Definisi Variabel 

           Variabel dapat diartikan sebagai konstruk yang 

mempunyai nilai-nilai yang dapat diukur secara 

kuantitatif atau dapat memiliki nilai-nilai yang berbeda 

baik secara kuantitatif bahkan kualitatif yang bisa  

berganti-ganti. Variabel dalam konteks penelitian 

merupakan konsep atau karakteristik yang ingin diteliti 
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dan diamati, dan dapat memiliki nilai yang berbeda di 

antara unit-unit yang diamati (Siregar, 2013).  

        Adapun komponen yang dipakai pada studi ini 

yaitu: 

1. Komponen Bebas (Independen komponen) 

Komponen dalam konteks ini biasa disebut 

komponen antecedent, stimulus atau prediktor. 

Komponen bebas merujuk pada komponen yang 

mempunyai pengaruh atau selaku penyebab 

perubahan munculnya komponen (terikat) (Sugiyono, 

2018).  

Pada studi ini komponen bebas yang pakai 

yaitu, tempat Wisata adalah banyaknya tempat wisata  

yang di kelolah Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Sinjai dan Jumlah Wisatawan yaitu 

merupakan jumlah pengunjung wisata dalam daerah 

maupun luar daerah yang mengunjungi Kabupaten 

Sinjai dalam kurun waktu 2018-2022. 

2. Komponen Terikat ( Dependen komponen) 

Komponen dalam konteks ini biasa 

dikatakan sebagai komponen konsekuen, output, 

atau kriteria. Variabel dependen merujuk pada 
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variabel konsekuensi dari adanya variabel 

independen (Sugiyono, 2018).  

Variabel dependen dalam studi ini yaitu 

PAD ( Pendapatan Asli Daerah). PAD yaitu 

penghasilan yang diterima atas  bagian iuran, 

restribusi, perolehan  badan punya wilayah  atau 

hasil penataan keuangan wilayah, dan penerimaan 

sah wilayah yang lain dan asli di Kabupaten Sinjai 

dari waktu khusus terhitung melalui rupiah. 

Dokumen yang dipakai dalam studi ini adalah data 

PAD Kabupaten Sinjai  rentang waktu 2018-2022. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat studi 

Studi ini dilakukan di Kabupaten/kota Sinjai 

dan menfokuskan pada lembaga Pariwisata dan 

Kebudayaan dan Dinas Pendapaatan Daerah 

Kabupaten/kota Sinjai. Adapun alasan memilih 

lokasi penelitian ini yaitu  karena lokasi tersebut 

menyediakan data-data yang diperlukan oleh 

peneliti serta alasan lainnya yaitu Potensial sektor 

pariwisata di Kabupaten Sinjai dapat dioptimalkan 
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dan diperluas secara efektif untuk berkontribusi 

secara substansial dalam peningkatan PAD. 

2. Waktu penelitian 

Waktu penelelitian akan dilakukan pada 

bulan April sampai bulan Mei 2023. 

D. Populasi dan Sampel 

Populasi dapat didefinisikan sebagai area 

generalis yang melibatkan subjek ataupun objek yang 

mempunyai kualitas dan unsur-unsur spesifik yang 

ditetapkan sebgai pengkaji agar dipelajari dan setelah 

itu mengambil hasil akhir (Sugiyono, 2014). 

Populasinya yakni melibatkan penghimpunan infirmasi  

selama periode yang telah diterima dari Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan yakni informasi banyaknya 

objek wisata, banyaknya wiatawan kemudian dari 

Badan Pendapatan Daerah yakni informasi Pendapatan 

Asli Daerah (PAD). 

Sampel yaitu bagian ataupun perwakilan atas 

populasi yang diambil dalam penelitian. Studi ini 

memakai sampel 5 tahun akhir yakni tahun 2018-2022. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengolahan dokumen pada studi ini 

dapat dibagi dalam 2 bagian, bagian berdasarkan asal 

dokumen sekunder dan dokumen primer. Pengumpulan 

dokumen primer merupakan proses  penempuhan oleh 

pengkaji untuk mengemukakan atau memperoleh data 

kuantitatif secara langsung. Di sisi lain, pengumpulan 

data sekunder melibatkan penggunaan data yang telah 

ada atau dihimpun atas pihak lain sebelumnya. Data 

sekunder dapat diterima dengan cara  dokumentasi 

menggunakan alat elektronik ataupun alat cetak. Cara 

pengambilan data yang dipakai peneliti terhadap studi 

ini yaitu berdasarkan sumber data sekunder: 

1. Survey  

          Dengan melakukan survei langsung ke 

lapangan, diharapkan peneliti dapat mengumpulkan 

data yang tepat, memperoleh pemahaman yang 

mendalam tentang situasi yang sedang diteliti, dan 

dengan demikian menghasilkan perencanaan atau 

hasil penelitian yang lebih akurat dan efektif. 
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2. Dokumentasi 

           Informasi yang diambil dalam studi ini 

merupakan informasi sekunder yang didapatkan 

menggunakan teknik dokumentasi. Metode 

dokumentasi melibatkan pencatatan atau 

penghimpunan dokumen yang berkaitan pada 

hambatan yang akan diriset dari data yang dipunyai 

oleh lembaga terikat (Pratama, 2017).  

Dimana dokumen tersebut berupa data 

Penerimaan Asli Daerah yang diterima dari Badan 

Pendapatan Daerah, dan data banyaknya 

pengunjung dan banyaknya objek wisata di peroleh 

dari Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Sinjai. 

F. Instrumen Penelitian 

          Data yang didapatkan ialah hasil informasi 

sekunder yang diperoleh melalui pendekatan 

dokumentasi. Metode dokumentasi melibatkan 

pencatatan atau penghimpunan informasi  yang 

berkaitan dengan isu yang akan diselidiki melalui 

dokumen-dokumen yang dimiliki oleh lembaga 

terkait..(Patmasari, 2020). 
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kemudian, instrumen penelitian yang 

dilaksanakan pada penelitian ini yakni: 

1. Survey, informasi ini berdasarkan data dari instansi 

pemerintah bahkan istansi terikatjuga didapat pada 

penelitian-penelitian sebelumnya. 

2. Lembar dokumentasi ini berisikan tentang laporan 

realisasi pendapatan asli daerah Kabupaten Sinjai 

tahun 2018 sampai dengan 2022, serta dokumen 

jumlah pengunjung dan jumlah objek wisata yang di 

kelolah oleh Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan 

Kabupaten Sinjai. 

G. Validasi Data 

Instrumen dikatakan valid apabila alat yang 

digunakan agar memperoleh data ataupun  menghitung 

data tersebut valid. 

1. Validitas 

            Menurut Sugiyono (2017), instrumen 

penelitian merupakan media yang dilakukan agar  

menghitung kejadian alam atau komunias yang 

diteliti dalam penelitian. Kejadian ini secara khusus, 

dikatakan sebagai variabel penelitian. Alat 

penelitian berfungsi sebagai alat untuk mengukur 
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dan mengumpulkan data terkait dengan suatu 

variabel tertentu (Triana, 2020). Untuk mengukur 

validitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan 

aplikasi statistika program for social science (SPSS) 

versi 24. 

2. Reabilitas 

          Hasil penelitian bisa dinyatakan reliabel 

apabila pengukuran dilaksanakan pada masa yang 

tidak sama tetap menghasilkan hasil yang sama. 

Reliabilitas adalah ukuran sejauh mana instrumen 

penelitian dapat menghasilkan data yang konsisten 

dan dapat diandalkan (Triana, 2020). Untuk 

mengukur reabilitas pada penelitian ini 

menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 24.  

H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang didapatkan dilapangan 

dikelolah untuk mendapatkan hasil kemudian menarik 

kesimpulan terkait masalah yang sedang diteliti.  

1. Uji Asumsi Klasik (Uji Normalitas) 

          Uji normalitas digunakan agar mengukur 

apakah nilai residual dalam model regresi, distribusi 

variabel yang digunakan pertimbangan mengikuti 
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penyaluran tidak atau normal. Hal ini dilakukan 

dengan 2 metode yang bisa digunakan agar 

memprediksinya, yaitu analisis grafik dan analisis 

statistik. Grafik analisis adalah suatu proses yang 

sederhana untuk mengevaluasi normalitas dapat 

dievaluasi dengan membandingkan histogram dari 

data dengan distribusi normal yang diharapkan. 

Pada analisis grafik, ada beberapa landasan dalam 

membuat keputusan: 1) Jika data tersebar di sekitar 

garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, 

serta grafik histogramnya menyerupai distribusi 

normal, maka itu menunjukkan bahwa pola 

distribusi normal terpenuhi dalam model regresi. 2) 

Namun, jika data tersebar jauh dari garis diagonal 

dan tidak mengikuti arah garis diagonal, serta grafik 

histogramnya tidak menyerupai distribusi normal, 

maka itu menunjukkan bahwa pola distribusi normal 

tidak terpenuhi dalam model regresi. Dalam 

melakukan analisis normalitas, analisis grafik 

memberikan gambaran visual yang membantu 

dalam mengidentifikasi apakah data residual 

memiliki distribusi normal atau tidak (Subair, 2022).  
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2. Analisis Regresi Linear Berganda  

           Dalam studi ini, menggunakan teknik analisi 

linear berganda dengan menggunakan sistem 

aplikasi statistik SPSS. Analisis regresi linear 

berganda digunakan sebagai model untuk mengukur 

pengaruh antar lebih dari satu variabel bebas 

terhadap variabel dependen atau variabel terikat. 

Dalam analisis regresi linear berganda, tujuan utama 

adalah untuk memperoleh estimasi parameter yang 

memperlihatkan hubungan antara variabel bebas dan 

variabel terikat. Estimasi parameter ini digunakan 

untuk memahami sejauh mana variabel bebas 

mempengaruhi variabel terikat. Untuk melakukan 

estimasi parameter dalam model regresi linear 

berganda, digunakan teknik structural (Hermansyah, 

2017). 

Untuk mengetahui sejauh mana faktor 

(Objek Wisata dan jumlah wisatawan) berdampak 

pada perkembangan pendapatan sah wilayah 

kota/kabupaten Sinjai pada waktu 2018-2022 (Time 

Series), dipakai menghitung bentuk regresi yang 

sahkan sebagai berikut: 
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Y = a + b1X1+ b2X2 

Dimana :  

Y = Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

α = Nilai Konstan 

X1 = Jumlah Objek Wisata  

X2 = jumlah wisatawan 

b = Koefisien estimate 

3. Uji Hipotesis 

Dalam rangka menganalisis secara lebih 

mendalam, perhitungan regresi dilakukan untuk 

menghasilkan nilai-nilai berikut ini.: 

a. Nilai r 

          Koefisien korelasi dimanfaatkan agar 

mengukur intensitas dan orientasi hubungan 

antara variabel yang bebas dan variabel yang 

terikat dianalisis secara terpisah atau parsial. 

Nilai r berkisar antara -1 dan +1 (Hermansyah, 

2017).  

b. Nilai Determinasi Berganda (Nilai R2) 

          R2 merupakan nilai yang memperlihatkan 

besar kontribusi variabel X dalam korelasi linier 

terhadap variasi yang terjadi baik naik maupun 
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turunnya variabel Y. R2 memiliki beberapa 

karakter, antara lain: 1) Nilai R2 selalu non-

negatif, dimana merupakan pembagian antara 

dua jumlah kuadrat dalam analisis regresi. Nilai 

R2 tidak akan pernah negatif. 2) Nilai koefisien 

determinasi berada dalam rentang  0 dan 1, yaitu 

0 ≤ R2 ≤ 1. 3) Semskin tinggi nilai R2, semakin 

baik garis regresi cocok atau tepat dalam 

mewakili data hasil observasi. 4) Sebaliknya, 

nilai R2 tidak akan tepat atau cocok jika nilai R2 

semakin kecil di lintang regresi dapat menjadi 

perwakilan dokumen kesimpulan observasi 

(Damonar N, 2012).  

Pada studi  ini memakai R2 guna 

menghiung tingginya sumbangan komponen X 

terhadap komponen Y. Metode optimal guna 

mengevaluasi kesesuaian dokumen dengan 

lintang perkiraan yaitu menggunakan R2 dengan 

menyesuaikan/dikoreksi R2. 

c. Uji t  

           Uji signifikansi parsial atau uji t 

digunakan dalam penelitian ini untuk menguji 
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kebenaran hipotesis nol dengan kriteria 

pengujian tertentu. Dalam pengujian ini, jika 

nilai t hitung yang diperoleh lebih kecil dari nilai 

t tabel yang ditentukan, maka hipotesis nol 

diterima. Namun, jika nilai t hitung lebih besar 

dari nilai t tabel, maka hipotesis nol ditolak 

(Jayantika, 2018). 

d. Uji F 

Uji signifikansi simultan atau uji f 

digunakan untuk menguji apakah ada pengaruh 

jumlah objek wisata dan jumlah pengunjung 

bersama-sama atau serentak terhadap 

peningkatan pendapatan asli daerah di 

Kabupaten Sinjai. Adapun kriteria uji f dalam 

pengambilan keputusan yaitu apabila f hitung < f 

tabel dengan signifikansi α ≤ 0,05 maka Ho 

diterima. Jika f hitung > f tabel dengan signifikansi α 

> 0,05 maka Ho ditolak (Riyanto, S., & Putera, 

2022). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Gambaran Umum Kabupaten Sinjai 

             Kabupaten Sinjai merupakan bagian atas 24 

kabupaten dan kota yang berada di Sulawesi 

Selatan. Lokasinya berada di sepanjang pantai timur 

bagian selatan Sulawesi Selatan. Luas total wilayah 

daratan Kabupaten ini mencapai 819,96 km2, yang 

terbagi menjadi 9 kecamatan yang sudah ditetapkan, 

67 desa, dan 13 kelurahan. Jumlah penduduknya 

diperkirakan sekitar 266.282 orang. 

     Berdasarkan geografisnya, Kabupaten 

Sinjai berada antara 5021’16’’ Lintang Selatan dan 

119056’30’’ sampai 120025’33’’ longitudinal 

Timur. Kabupaten ini bersebelahan dengan teluk 

Bone disebelah Timur ,Kota/Kabupaten Bone 

bagian Utara, Kabupaten Bulukumba bagian 

Selatan, dan Kota/Kabupaten Gowa bagian Barat.  

Morfologinya, lebih dari 55,5% wilayah 

Kabupaten Sinjai merupakan daerah dataran tinggi 

dengan ketinggian antara 100-500 m di atas 

permukaan laut. Berdasarkan klimatologinya, 
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daerah ini memiliki iklim musim timur, dengan 

bulan basah antara April hingga Oktober, dan bulan 

kering antara Oktober hingga April. 

Dalam aspek ekonomi, Kabupaten Sinjai 

mempunyai relevansi yang signifikan sebab dilewati 

oleh 2 rute transportasi utama, yakni jalur darat dan 

laut. Jalur darat berperan sebagai penghubung antara 

pusat-pusat ekonomi di tingkat kabupaten atau 

provinsi. Sebaliknya, jalur laut dimanfaatkan agar 

menghubungkan dengan wilayah di luar Provinsi 

Sulawesi Selatan. 

Dengan letak geografis yang strategis dan 

kaya akan kekayaan alam, Kabupaten Sinjai 

mempunyai modal ekonomi yang mampu 

ditingkatkan baik melalui sektor darat maupun laut. 

2. Visi Kabupaten Sinjai 

            Mengwujudkan masyarakat Sinjai yang 

mandiri, reigius, dan adil melalui pengembangan 

mutu sumber daya manusia yang kompetitif dan 

unggul. 
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3. Misi Kabupaten Sinjai 

a. Menjadikan pemerintah yang efisien, efektif, 

demokratis dan bersih melalui pelaksanaan 

pemerintahan yang transparan, aspiratif,  

professional dan partisipatif. 

b. Membangun kerja sama antara kelompok 

masyarakat, pemerintah dan pelaku usaha  untuk 

mempercepat kemakmuran rakyat. 

c. Meningkatkan keberlanjutan kemakmuran 

masyarakat dan perekonomian pada optimalisasi 

potensi lokal didasarkan terhadap pendayaan 

rakyat secara berkepanjangan, tanpa 

mengabaikan prinsip pelestarian alam. 

d. Meningkatkan sumber pembiayaan dan efisiensi 

alokasi investasi pertumbuhan dengan 

menciptakan lingkungan yang mendukung 

perkembangan usaha dan menciptakan lapangan 

kerja 

e. Memaksimalkan efisiensi alokasi dan distribusi 

sumber daya daerah, terutama anggaran 

pendapatan dan belanja daerah (APBD), guna 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
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f. Menngembangkan inelektual dan mutu SDM 

yang mempunyai keimanan dan ketakwaan 

kepada Tuhan YME. 

g. Mengembangkan fungsi Kabupaten Sinjai 

dengan secara efisien untuk meciptakan 

Kabupaten Sinjai menjadi lokasi yang 

menyediakan berbagai layanan di Provinsi 

Sulawesi Selatan khususnya pada sektor 

pariwisata, pendidikan, agama, teknologi dan 

sains, kesehatan, perdagangan, informasi, 

transformasi dan ekonomi kerakyatan. 

h. Mengembangkan kualitas dan kuantitas sarana 

dan prasarana rakyat dengan mengamati 

pelestarian lingkungan. 

i. Mengatur kelembagaan ekonomi rakyat agar 

memiliki daya saing dengan mendorong iklim 

investasi dan usaha yang mendukung terciptanya 

ketertiban dan ketentraman dalam kehidupan 

bermasyarakat, bernegara dan berbangsa. Hal ini 

dilakukan dengan cara pelaksanaan hokum yang 

adil, pembuatan peraturan daerah, penegakan 

peraturan. 
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j. Mendukung terbentuknya ketertiban dan 

kedamian didalam lingkungan bermasyarakat, 

bernegara dan berbangsa  dengan cara 

pembuatan penegakan peraturan, pelaksanaan 

hukum yang berkeadilan dan pembuatan 

peraturan daerah. 

B. Hasil dan Pembahasan (Hipotesis) Penelitian  

1. Hasil Penelitian 

           Pada penelitian ini, pengumpulan data 

dilakukan dengan metode mengambil data dari 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Sinjai 

yaitu data jumlah pengunjung dan data jumlah objek 

wisata setelah itu dari Badan Pendapatan Daerah 

Kabupaten Sinjai, data yang di ambil yaitu data 

jumlah Penerimaan sah wilayah di Kota/Kabupaten 

Sinjai pada periode 5 (lima) tahun, di mulai pada 

tahun 2018-2022 
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a. Jumlah Objek Wisata  

Tabel 4.1 

Data Jumlah Objek Wisata Kabupaten 

Sinjai Tahun 2018-2022 

No Tahun Objek wisata (Buah) 

1 2018 5 

2 2019 5 

3 2020 5 

4 2021 7 

5 2022 7 

      Sumber : Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Sinjai   

   Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat dilihat 

bahwa, jumlah objek wisata dari tahun 2018-

2022 dimana pada tahun 2018-2020 berjumlah 

5 (lima) buah objek wisata diantaranya yaitu 

objek wisata Batu Pake Gojeng, Air terjun Batu 

barae, Air Terjun Lembang Saukang, Taman 

Hutan Raya, dan Hutan Mangrove Tonke-

Tongke. Kemudian pada tahun 2021-2022 

jumlah objek wisata bertambah 2 (dua) buah 

menjadi 7 (tujuh) buah objek wisata yang 
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diantaranya yaitu objek wisata Benteng 

Balangnipa dan Pulau Larea-rea. 

b. Jumlah Wisatawan 

Tabel 4.2 

Data jumlah wisatawan Kabupaten Sinjai 

Tahun 2018-2022 

No  Tahun  Jumlah Wisatawan 

(Jiwa) 

1 2018 84.606 

2 2019 87.200 

3 2020 86.111 

4 2021 109.159 

5 2022 90.541 

Sumber: Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Sinjai 

            Pada Tabel 4.2 dilihat bahwasanya 

jumlah wisatawan di Kabupaten Sinjai tahun 

2018-2022 mengalami pertumbuhan yang 

signifikan dan cepat sampai tahun 2021 dengan 

banyaknya pengunjung berjumlah 109.159 jiwa. 

Walaupun pada tahun 2022 jumlah pengunjung 
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mengalami penurunan dan hanya berjumlah 

90.541 pengunjung. 

c. Pendapan Asli Daerah (PAD) 

Tabel 4.3 

Data Jumlah Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Kabupaten Sinjai Tahun 2018-2022 

No  Tahun  PAD (Rupiah) 

1 2018 402.064.000 

2 2019 408.000.000 

3 2020 416.026.000 

4 2021 528.311.000 

5 2022 693.575.400 

    Sumber : Badan Pendapatan Daerah 

Kabupaten Sinjai. 

     Pada Tabel 4.3 tersebut, menunjukkan 

bahwasanya jumlah Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) di Kabupaten Sinjai dari tahun 2018-

2022 mengalami perkembangan yang cukup 

pesat. Perkembangan jumlah PAD yang terus 

menglami peningkatan  dari tahun ketahun 

menunjukkan bahwa sektor pariwisata harus 

dan wajib dikembangkan secara terus menerus. 
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2. Analisis Data 

a. Uji Validasi Data 

1) Uji Validitas 

            Validitas penelitian dapat 

dinyatakan apabila ada  kesesuaian antara 

informasi yang telah diperoleh dengan data 

yang ada pada objek yang diteliti. (Triana, 

2020). Pengujian validitas dilaksanakan 

dengan membandingkan antara nilai r yang 

dihitung dengan nilai r yang tercantum 

dalam tabel referensi. Apabila nilai r yang 

dihitung lebih besar dari nilai r yang 

tercantum dalam tabel referensi yang 

ditentukan, maka pertanyaan atau 

pernyataan dikatakan valid. Begitupun 

sebaliknya, apabila nilai r yang di hitung 

lebih kecil dari nilai r yang tercantum 

dalam yabel referensi, maka pertanyaan 

atau pernyataan dinyatakan tidak valid atau 

perlu dihapus (drop). Dengan jumlah uji 

coba sebanyak 5 tahun  sehingga diketahui 

bahwasanya nilai r tabel dengan rumus df= 
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n-2 atau df = (5-2) yaitu 0.087. Berikut 

adalah hasil perhitungan uji validitas 

menggunkan SPSS Versi 24. 

Tabel 4.4 

Hasil Uji validitas    

Variable r hitung r tabel Ket 

Objek 

Wisata(X1) 

0,0924 0,087 Valid  

Jumlah 

Wisatawan 

(X2) 

0,451 0,087 Tidak 

valid 

PAD (Y) 1 0,087 Valid  

Sumber : Hasil olah data SPSS Versi 24 ,2023 

             Berdasarkan tabel 4.4, bisa 

dijelaskan bahwasanya dari 5 tahun sampel 

yang digunakan yaitu 2018 sampai 2022 

dimana variabel X1 (objek wisata), 

Variabel X2 (jumlah wisatawan) dan 

Variabel Y ( PAD). Dari ketiga variabel 

tersebut 2 diantaranya yaitu variabel X1 

(objek wisata) dan variabel Y (PAD)   

menyatakan bahwa nilai r hitung lebih 
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besar dari r tabel (> 0.087) yang 

menunjukkan bahwa data tersebut 

dikatakan valid. Sedangkan, variabel X2 

(jumlah wisatawan) menunjukkan 

bahwasanya nilai r hitung lebih kecil dari r 

tabel (<0,087) yang menunjukkan bahwa 

data tersebut tidak valid atau drop. 

2) Uji reabilitas  

Hasil uji Reabilitas Case Processing Summary 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 5 100,0 

Excludeda 0 0,0 

Total 5 100,0 

Sumber: Hasil Output  SPSS 24, 2023 

Tabel diatas memberikan 

informasi bahwa jumlah sampel (N) 

sebanyak 5 tahun. Karena tidak ada data 

yang kosong maka jumlah valid adalah 

100%. 
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Tabel 4.6 

Hasil Uji Reabilitas Statistik 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

1,110E-07 3 

Sumber : Hasil Output SPSS Versi 

24,2023 

Dari tabel 4.6 diketahui ada N of 

items (banyaknya sampel) pada 5 item 

dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 

1,11. Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 

maka data dinyatakan reliabel atau 

konsisten. Karena nilai Cronbach Alpha > 

0,60 (1,11 > 0,60), maka sebagai dasar 

pengambilan keputusan dalam uji 

reliabilitas, dapat disimpulkan bahwa ke 5 

item data untuk variabel objek wisata, 

jumlah wisatawan terhadap peningkatan 

PAD adalah reliable atau konsisten. 

b. Uji Asusmsi Klasik (Uji Normalitas)  

         Tujuannya adalah untuk melakukan 

pengujian apakah distribusi residual dalam 

model regresi bersifat normal atau tidak.. 
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4.7 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 5 

Normal 
Parametersa,b 

Mean -.0000001 

Std. Deviation 900.975.486.600.000 

Most 
Extreme 
Differences 

Absolute .232 

Positive .183 

Negative -.232 

Test Statistic .232 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

         Sumber: Hasil output SPSS Versi 24, 2023 

 Dengan merujuk kepada hasil uji 

normalitas pada tabel 4.7 di atas, dapat diamati 

bahwa nilai signifikansi (2-tailed) adalah 

0,200, melebihi nilai batas α = 0,05 (0,200 > 

0,05). Oleh karena itu, simpulannya adalah 

data tersebut mengikuti pola distribusi yang 

normal. 
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c. Pengujian Regresi Berganda  

Tabeel 4.8  

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

Coefficientsa 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

288.223.130.300 61.322.091.570   4.700 .042 

128.510.161.600 9.047.252.677 1.363 14.204 .005 

-6.072.619.542 981.533.947 -.594 -6.187 .025 

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 24,2023 

 Berdasarkan hasil output SPSS 24 

diperoleh hasil persamaan regresi yaitu: 

Y = 288223130,300 + 128510161,600 – 

6072619,542 

Hasil perhitungan dari persamaan di atas 

menunjukkan beberapa temuan atau hasil yang 

dapat disimpulkan: 

1) Konstanta sebesar 288223130,300  

2) Koefisien jumlah objek wisata sebesar 

128510161,600. Koefisien ini bernilai 

positif, artinya banyaknya tempat wisata 

mempunyai ikatan baik dengan 
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peningkatan (PAD) di kabupaten Sinjai. 

Semakin tinggi nilai X maka nilai Y 

cenderung ikut tinggi begitupun sebaliknya.  

3) Koefisien jumlah wisatawan sebesar –

6072619,542. Koefisien ini bernilai negatif, 

artinya jumlah wisatawan memiliki 

hubungan negatif dengan pertumbuhan 

(PAD) di kota/kabupaten Sinjai.   

d. Uji Hipotesis  

1) Uji Koefisien Kolerasi (nilai r) 

              Uji korelasi koefisien dimanfaatkan 

agar mengukur seberapa besar hubungan 

linear antara variabel bebas yang sedang 

diuji dengan variabel terikat. Koefisien 

korelasi (dikenoted sebagai r) memiliki 

rentang nilai antara -1,00 hingga +1,00. 

Tabel 4.9 

Hasil uji koefisien Korelasi (nilai r) 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .996a .992 .985 
127.417.175.20

0.000 

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 24,2023 
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         Berdasarkan tabel 4.9 diatas dapat 

dilihat hasil uji koefisien korelasi atau nilai r 

menunjukkan bahwa nilai r yaitu 0,0996 

dimana di ketahui bahwa rentang nilai 

koefisien korelasi terletak antara 0 hingga 1. 

Ketika nilai r mendekati 1, keterkaitan 

antara variabel akan besar, sementara 

kebalikannya, ketika nilai r mendekati nol, 

hubungan antara variabel akan kecil atau 

tidak signifikan. Sehingga simpulannya  

bahwasanya hubungan antar variabel yaitu 

erat dan kokoh.  

2) Uji koefisien determinasi berganda (R2) 

Tabel 4.10  

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Berganda (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .996a .992 .985 
127.417.175.200.

000 

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 24,2023 
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          Berdasarkan output SPSS 24, untuk 

uji R Square tabel diatas menunjukkan 

bahwa korelasi antara jumlah objek wisata 

dan jumlah wisatawan dengan peningkatan 

pendapatan asli daerah sebesar 0,992 atau 

sekitar 99,2 %. Persentase pengaruh 

banyaknya objek wisata dan jumlah 

wisatawan terhadap peningkatan PAD 

sebesar 99,2% sedangkan 0,008% 

dipengaruhi oleh factor yang tidak sempat 

diteliti.  

3) Uji t 

Tabel 4.11 

Hasil uji t 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error 

1 

(Constant) 
268.466.445.5

00 

59.884.058.

810 

4.48

3 

.04

6 

OBJEK 

WISATA 

127.932.470.7

00 

8.835.090.2

18 

14.4

80 

.00

5 
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JUMLAH 

WISATAWAN 
-5.809.219.236 

958.516.50

0 

-

6.06

1 

.02

6 

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 24,2023 

T tabel = (α/2; n-k-1) 

= (0,05/2;5-1-1) 

= (0,025;3) 

= (3, 182) 

Dimana : 

n= Sampel 

k= Variabel Bebas 

             Dilihat tabel diatas, perolehan  uji t 

bisa  disimpulkan antara lain: 

a) Variabel jumlah objek wisata terhadap 

peningkatan PAD memiliki nilai 

signifikan sebesar 0,005 < 0,05 yang 

berarti banyaknya objek wisata 

berdampak besar pada peningkatan 

PAD. Sedangkan nilai t hitungnya lebih 

besar dari t tabel (14,480 > 3,182) 

artinya Ha diterima dan Ho di tolak,  

maka dapat ditarik kesmpulan bahwa 

jumlah objek wisata berpengaruh 
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terhadap peningkatan Pendapatan Asli 

Daerah  di Kabupaten Sinjai.  

b) Variabel banyaknya wisatawan  pada 

peningkatan PAD  mempunyai jumlah 

signifikan senilai 0,026 < 0,05 berarti  

jumlah wisatawan berdampak besar 

terhadap peningkatan PAD. Sedangkan 

nilai t hitungnya lebih kecil dari t tabel  

(-6,061  < 3,182 ) artinya Ho di terima 

dan Ha ditolak, sehingga disimpulkan 

bahwasanya adanya hubungan antara 

jumlah pengunjung wisata dan dampak 

negatif terhadap pertumbuhan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) di 

Kabupaten Sinjai.  

4) Uji F 

           Kriteria uji f dalam pengambilan 

keputusan yaitu apabila f hitung < f tabel 

dengan signifikansi α ≤ 0,05 maka Ho 

diterima. Jika f hitung > f tabel dengan 

signifikansi α > 0,05 maka Ho ditolak 
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Tabel 4.12 

Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df F Sig. 

1 

Regression 42.816.994.300.000.000.000 2 
131.86

5 
.008

b 

Residual 324.702.731.000.000.000 2     

Total 43.141.697.030.000.000.000 4     

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 24 

f tabel = (k;n-1) 

                                = (1;5-1) 

= 1 ; 4  

= 7,71 

           Dari tabel 4.12 diatas bisa dilihat 

bahwasanya nilai sig. 0,008 < 0,05. 

Sedangkan f hitungya lebih besar dari f 

tabel (131,865 > 7,71) yang artinya secara 

bersama-sama jumlah objek wisata dan 

jumlah wisatawan berpengaruh simultan 

yang signifikan terhadap peningkatan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD)  di 

Kabupaten Sinjai. 
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3. Pembahasan Hasil Penelitian  

a. Pengaruh jumlah objek wisata terhadap 

peningkatan Pendapatan Asli Daerah di 

Kabupaten Sinjai 

             Berdasarkan hasil uji t, Variabel jumlah 

objek wisata terhadap peningkatan PAD 

mempunyai nilai signifikan senilai 0,005< 0,05 

yang berarti jumlah objek wisata berdampak 

signifikan pada peningkatan PAD. Namun nilai 

t hitungnya besar dari t tabel (14,480 > 3,182) 

artinya Ha diterima dan Ho di tolak,  sehingga 

ditarik kesimpulan bahwasanya banyaknya 

objek wisata berdampak positif dan besar pada 

peningkatan PAD  di Kabupaten Sinjai. Hal 

tersebut sesuai dengan hasil uji linear berganda 

dimana Koefisien banyaknya tempat wisata 

sebesar 128510161,600. Koefisien ini bernilai 

positif, berarti banyaknya tempat wisata 

memiliki hubungan baik dengan peningkatan 

PAD di kabupaten Sinjai. 

            Berdasarkan kesimpulan studi ini, 

berdasarkan pemikiran tidak ada dukungan 

terhadap dugaan yang menyebutkan bahwa 
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banyaknya tempat wisata belum mempunyai  

pengaruh baik yang  besar pada PAD 

(Pendapatan Asli Daerah). Namun Penelitian 

didukung olwh penelitian yang dilakukan oleh 

(Eti Ibranti, 2020) yang menyatakan bahwa 

objek wisata berpengaruh positif terhadap 

Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Lingga. 

Hasil penelitian ini juga dibenarkan oleh 

penelitian (Fiqih Umi Zakiah, 2019) yang 

mengemukakan bahwa objek wisata 

berpengaruh positif terhadap Pendapatan Asli 

Daerah di Kota Bandar Lampung. Pernyataan 

tersebut dapat dilihat dari dokumen yang 

menunjukkan banyaknya objek wisata 

mengalami pengembangan pada tahun 2021 

yang dimana hal tersebut Mempunyai dampak 

positif yang besar pada peningkatan PAD di 

Kota/Kabupaten Sinjai. 

b. Pengaruh banyaknya pengunjung terhadap 

pertumbuhan PAD di kabupaten Sinjai. 

             Dari perolehan uji t, Variabel Jumlah 

wisatawan  terhadap peningkatan PAD  

memiliki nilai signifikan sebesar 0,02 < 0,05 
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yang artinya  jumlah wisatawan berdampak 

signifikan terhadap peningkatan PAD. 

Sedangkan jumlah t hitungnya kecil daritabel t 

(-6,061  < 3,182 ) artinya Ho di terima dan Ha 

ditolak, sehingga disimpulkan bahwasanya  

jumlah pengunjung berpengaruh negatif 

terhadap peningkatan PAD di Kabupaten Sinjai. 

Hal ini sesuai dengan analisis regresi linear 

berganda diamana nilai jumlah wisatawan 

sebesar –6072619,542. Koefisien ini bernilai 

negatif, artinya jumlah wisatawan memiliki 

hubungan negatif dengan peningkatan PAD di 

kabupaten Sinjai.   

           Berdasarkan hasil analisis yang sudah 

dilaksankan dalam penelitian ini di dukung oleh 

hasil pencapaia penelitia (Lukman Yumna 

Fauzi, 2018) dimana berpendapata yaitu 

banyaknya pengunjuang berpengaruh negarif 

dan besar pada PAD kota/kabupaten di Provinsi 

Jawa Tengah. Kesimpulan riset ini juga 

dibenarkan oleh jurnal studi yang dijalankan 

oleh (Mardianis, Hanibal Syartika 2018) yang 

mengungkapkan bahwasanya meningkatnya 
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jumlah kunjungan wisatawan dalam penelitian 

ini  tidak memberikan pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap peningkatan PAD di 

Kabupaten Kerinci.   

             Jumlah wisatawan belum memberikan 

pengaruh yang posistif dan signifikan terhadap 

peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

karena semua tempat wisata atau objek wisata 

yang ada masih belum dikelolah oleh 

pemerintah kebanyakan masih dikelolah oleh 

Desa, tetapi menurut dokumentasi dan 

perhitungan yang diperoleh, jelas terlihat 

dimana banyaknya pengunjung  mempunyai 

peluang yang cukup tinggi terhadap 

meningkatnya penerimaan asli wilayah, dimana 

jumlah pengunjung nyaris setiap tahun 

mengalami peningkatan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

                Berdasarkan simpulan studi tentang 

“Pengaruh sektor pariwisata terhadap peningkatan 

Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Sinjai” , maka 

kesimpulan yang dapat diperoleh yaitu: 

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada Jumlah 

objek wisata sebagai variabel X1 pada 

pengembangan PAD di Kabuupaten Sinjai. 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang 

dilaksanakan maka dapat penulis simpulkan 

bahwa,komponen banyaknya tempat wisata 

mempunyai dampak yang baik dan signifikan pada 

perkembangan PAD  di Kabupaten Sinjai. 

Kesimpulan ini sejalan dengan  hasil pengujian 

hipotesis  (t), Variabel banyaknya objek wisata 

terhadap peningkatan PAD memiliki nilai signifikan 

senilai 0,005< 0,05 yang berarti jumlah objek wisata 

berdampak besar terhadap peningkatan PAD. 

Sedangkan nilai t hitungnya lebih besar dari t tabel 

(14,480 > 3,182) artinya Ha1 diterima dan Ho1 di 

tolak.. Koefisien ini bernilai positif, artinya 
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banyaknya tempat wisata mempunyai ikatan yang 

baik dengan peningkatan penerimaan asli wilayah di 

kota/kabupaten Sinjai. 

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada Jumlah 

wisatawan sebagai variabel X2 terhadap 

peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD) di 

Kabupaten Sinjai, dapat disimpulkan melalui hasil 

pengujian hipotetsis (t) yaitu, variabel Jumlah 

wisatawan  terhadap peningkatan PAD  memiliki 

nilai signifikan senilai 0,02 < 0,05 yang berarti 

jumlah wisatawan berdampak besar terhadap 

peningkatan PAD. Sedangkan nilai t hitungnya lebih 

kecil dari t tabel (-6,061  < 3,182 ) artinya Ho2 di 

terima dan Ha2 ditolak, dengan ini kesimpulannya 

yaitu banyaknya pengunjung berdampak negatif dan 

besar pada peningkatan (PAD) di Kabupaten Sinjai 

.Koefisien ini bernilai negatif, artinya jumlah 

wisatawan memiliki hubungan negatif dengan 

peningkatan penerimaan asli wilayah di 

kota/kabupaten Sinjai.   
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B. Saran  

             Dari hasil simpulan yang telah diperoleh, maka 

saran yang bisa diajukan adalah disampaikan penulis 

yaitu: 

1. Bagi peneliti perlu adanya survey dan dokumentasi 

penelitian yang banyak dan mendalam agar hasil 

yang didapatkan lebih maksimal. 

2. Bagi pemerintah, agar terus melakukan 

pembaharuan khususnya objek wisata yang ada di 

Kabupaten Sinjai agar lebih meningkatkan 

pengelolaan dan perawatan secara baik agar supaya 

jumlah wisatawan terus meningkat dan memberikan 

efek positif terhadap peningkatan PAD di 

Kabupaten Sinjai. 

3. Untuk peneliti berikutnya, disarankan agar 

memasukkan variabel baru dalam penelitian yang 

serupa dengan penelitian ini. Dengan menambah 

variabel baru, peneliti dapat mengeksplorasi 

pengaruh dan pembahasan penelitian ini dengan 

lebih luas. Hal ini akan memperkuat hasil penelitian 

dan memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif tentang faktor yang mempunyai 
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pengaruh peningkatan Pendapatan Asli Daerah 

(PAD). 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 1 

Data Jumlah Objek Wisata ,Jumlah Wisatawan dan realisasi 

sektor pariwisata terhadap PAD di Kabupaten Sinjai tahun 

2018-2022 

No Tahun Objek wisata 

(Buah) 

Wisatawan 

(Jiwa) 

PAD 

(Rupiah) 

1 2018 5 84.606 402.064.000 

2 2019 5 87.200 408.000.000 

3 2020 5 86.111 416.026.000 

4 2021 7 109.159 528.311.000 

5 2022 7 90.541 693.575.400 

 

Hasil uji Reabilitas Case Processing Summary 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 5 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 5 100.0 

 
Hasil Uji Reabilitas Statistik 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha 

Based on 

Standardized Items N of Items 

1.110E-7 .857 3 



 

 

 

 

Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 5 

Normal Parametersa,b Mean -.0000001 

Std. Deviation 9009754.866000

00 

Most Extreme Differences Absolute .232 

Positive .183 

Negative -.232 

Test Statistic .232 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficien

ts t Sig. 

B Std. Error Beta   

 

1 

(Constant) 28822313

0.300 

61322091.57

0 

 
4.700 .042 

OBJEK 

WISATA(XI) 

12851016

1.600 

9047252.677 1.363 14.204 .005 



 

 

 

JUMLAH 

WISATAWAN(X2) 

-

6072619.

542 

981533.947 -.594 -6.187 .025 

a. Dependent Variable: PAD(Y) 

 

 

Tabel 6.7 

Hasil uji koefisien Korelasi (nilai r) dan R2 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .996a .992 .985 12741717.5200

000 

a. Predictors: (Constant), JUMLAH WISATAWAN, OBJEK WISATA 

b. Dependent Variable: PAD 

Hasil uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficient

s 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 268466445.5

00 

59884058.

810 
 

4.483 .046 

OBJEK 

WISATA 

127932470.7

00 

8835090.2

18 

1.349 14.480 .005 



 

 

 

JUMLAH 

WISATAWAN 

-

5809219.236 

958516.50

0 

-.565 -6.061 .026 

a. Dependent Variable: PAD 

 

Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 4281699430

0000000.00

0 

2 2140849

7150000

000.000 

131.865 .008b 

Residual 3247027310

00000.000 

2 1623513

6550000

0.000 

  

Total 4314169703

0000000.00

0 

4 

   

a. Dependent Variable: PAD 

b. Predictors: (Constant), JUMLAH WISATAWAN, OBJEK WISATA 
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Belerang,  

  Kec. Sinjai Borong 

Riwayat Pendidikan     : SDN 226 Saukangnge 

 : SMPN 11 Sinjai 

                                     : SMAN 8 Sinjai 

Handphone                   : 082296510816 

E-mail                          : sofiadamayanti153@gmail.com 

Nama Orang Tua          : Ayah  : Sumappa 

                                      Ibu  : Lili Nariati 

mailto:sofiadamayanti153@gmail.com


 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


